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MOTTO 

Sesungguhnya manusia adalah arus yang tercemar. Seseorang harus menjadi 

seperti laut, untuk menerima arus tercemar tanpa menjadi kotor.
1
 

(Friedrich Nietzsche) 

                                                 
1
 F. Nietzsche, Sabda Zarathustra, (Yogykarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 50. 
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Abstraksi 

 

Skripsi ini berjudul Pengaruh Simbolisme Surga dan Neraka terhadap Perilaku 

Keseharian Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga. Dalam kajian ini, peneliti mendedah ihwal surga dan neraka serta 

pengaruhnya terhadap perilaku keseharian. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam (FUSPI). Mahasiswa dalam kajian ini 

peneliti posisikan sebagai mereka yang masih berstatus mahasiswa aktif angkatan 

2011-2017, yang memiliki latar belakang kehidupan keberagamaan beragam, unik 

sekaligus problematis. Dari keragaman dan keunikan tersebut peneliti kemudian 

mengelaborasi sejauh mana pengaruh keduanya, khususnya yang berkaitan dengan 

keimanan terhadap surga dan neraka, memberi dampak terhadap pola pikir dan gaya 

hidup mahasiswa di FUSPI.  

 Penelitian ini secara khusus dilakukan menggunakan teori simbolisme Mircea 

Eliade. Simbolisme surga dan neraka akan dikupas secara detil berdasarkan teori 

simbol yang dikembangkan oleh Eliade. Ia menegaskan bahwa yang terpenting dari 

simbol bukan soal bentuk maupun eksistensinya, melainkan pengaruh yang 

ditimbulkannya. Kendati surga dan neraka merupakan entitas yang sama sekali belum 

terjamah dan terbukti keberadaannya secara ilmiah, tetapi pengaruhnya cukup kentara 

dalam kehidupan umat manusia. Penelitian ini menggunakan metode field research 

dengan pendekatan antropologis karena persoalan dampak yang ditimbulkan oleh 

simbolisme surga dan neraka tidak akan maksimal hasilnya apabila dikaji 

menggunakan library research. 

 Adapun hasil dari penelitian ini berupa indikasi bahwa simbolisme surga dan 

neraka bagi sebagian mahasiswa memberi pengaruh signifikan dalam perilaku 

keseharian, sedangkan bagi sebagian yang lain tidak memberi pengaruh sama sekali. 

Perbedaan dampak tersebut rupanya tidak bisa diukur dari latar belakang keagamaan 

maupun dari tempat di mana mahasiswa bertempat tinggal selama melaksanakan 

studi. Sebab kualitas pengaruh sebuah simbol tidak sepenuhnya dapat dipahami 

secara objektif, melainkan juga bergantung pada sejauh mana simbol tersebut 

dipercaya, dipahami dan dihayati. 

 

Kata kunci: Simbolisme, Surga dan Neraka, Mahasiswa FUSPI, Mircea Eliade.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Membicarakan hal-hal yang telah kita ketahui mungkin terasa tidak 

begitu menarik. Apalagi jika hal itu menyangkut soal keyakinan keagamaan. 

Umumnya, kebanyakan orang akan menghindari perbincangan seputar akidah. 

Hal ini boleh jadi disebabkan karena dua hal, pertama, pemahaman bahwa 

membincangkan keyakinan merupakan salah satu gerbang menuju kemurtadan. 

Dan kedua, karena sensitivitas sosial yang cukup tinggi dewasa ini.  

Sejumlah besar orang yang pola pikirnya konservatif, tentu akan lebih 

senang menghadirkan keyakinan-keyakinan keagamaannya dalam bentuk 

perilaku ketimbang wacana. Mereka cenderung implementatif dalam 

berkeyakinan, dan tidak begitu tertarik dengan upaya kontekstualisasi. Pilar-

pilar keimanan mereka pahami sebagaimana adanya. Dan semakin sedikit 

penafsiran, semakin sempurnalah keimanan.1  

Dengan pola pikir yang demikian, tidak mustahil jika sebagian orang 

merasa kewalahan ketika dihadapkan dengan ihwal modernitas yang 

memodifikasi hampir seluruh tatanan kehidupan manusia. Adapun dampak 

paling kentara dari bergulirnya modernisme ini adalah pergeseran makna dan 

                                                 
1
 Komaruddin  Hidayat dan M. Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Persektif Filsafat 

Perannial (Jakarta: Paramadina, 1995), hlm. 30  
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paradigma. Di saat yang sama, pergeseran ini menimbulkan chaos yang 

mengharuskan kita untuk mendefinisikan kembali realitas yang kita pahami, 

dan merumuskan kembali formasi keimanan. Akan tetapi, dalam prosesnya, 

banyak dari kita justru malah terjebak pada penawaran-penawaran modernitas 

yang menggiurkan. Dan tidak mendapati jalan pulang, selain pada modernitas 

itu sendiri.  

Dalam kehidupan sehari-hari, dampak yang ditimbulkan oleh modernitas 

serta kelalaian manusia dalam memosisikan diri di dalamnya, dapat kita temui 

dengan mudah. Salah satu hal yang bisa kita jadikan perumpamaan adalah 

pudarnya kesadaran untuk mengamalkan apa yang kita yakini. Masyarakat 

modern memiliki reputasi yang cukup buruk dalam menyikapi keimanan. 

Religiositas yang mereka bangun hanya merupakan utopia yang didasarkan 

pada kategori-kategori modernitas. Dengan kata lain, religiositas menjadi 

penting sejauh ia dapat menjawab tantangan modernitas. Kenyataan yang 

demikian, di saat bersamaan, juga menjadikan agama sebagai peranti. Tidak 

lebih.2 

Oleh karena itu, wajar jika kita menemui seseorang yang keimanannya 

terhadap kitab suci tidak diragukan lagi, tetapi di lain sisi justru enggan untuk 

membacanya meski sesekali. Banyak orang yang beriman pada surga, tetapi 

enggan melakukan kebajikan. Banyak yang percaya neraka, tetapi rajin 

                                                 
2
 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Penerbit Kanius,1995), hlm. 

44 
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melakukan dosa. Ihwal yang demikian jelas merupakan ironi. Di mana 

keyakinan hanya tinggal keyakinan, dan ungkapan keimanan tidak lebih dari 

sekadar bangunan bahasa yang fiktif. Karena dalam keimanan terkandung nila-

nilai religius yang seharusnya terejawantah dalam tindakan, maka fenomena di 

atas jelas cukup menggetirkan. Parahnya, ihwal tersebut bukan saja mendera 

kalangan awam, melainkan juga kalangan akademisi yang notabene dapat 

dikatakan lebih memamahi soal-soal yang demikian itu.  

Dari fenomena yang ironik di atas, sebagian kita mungkin akan bertanya-

tanya, apa gerangan yang mendalangi terjadinya ihwal tersebut. Jika penulis 

menjawab bahwa penyebabnya adalah pergeseran paradigma yang ditimbulkan 

oleh gejolak-gejolak modernisme, barangkali bisa diterima. Namun, sayang 

sekali, jawaban tersebut hanya dapat dibenarkan dari satu sisi saja. Sedangkan 

dari sisi yang lain, jawaban tersebut tampak kurang memadai, apalagi jika 

mengingat bahwa persoalan keimanan begitu kompleks, karena ada banyak 

faktor yang terlibat dan harus dilibatkan dalam upaya untuk memperoleh 

jawaban yang pas. Oleh sebab itu, dalam hal ini penulis menawarkan satu 

alternatif metode yang penulis anggap cukup layak digunakan guna membedah 

persoalan yang tengah kita hadapi ini. Metode tersebut adalah teori simbol yang 

dipopulerkan oleh Mircea Eliade.   

Sebagai seorang teolog-filsuf yang pengetahuannya tentang sejarah cukup 

luas, Eliade mengambil jalan yang berbeda dari para penduhulunya. Ia 

menekankan fokus kajiannya pada sejumlah benda arkais dan peristiwa-
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peristiwa khusus yang terjadi dalam sejarah. Eliade lebih tertarik 

memperbincangkan arti penting dari hal-hal yang menimbulkan keterhubungan 

manusia dengan yang ilahi, dan secara khusus menekankan arti penting dari apa 

yang disebutnya “hierofani”, yaitu manifestasi yang kudus dalam konteks dunia 

profan. Manifestasi-manifestasi semacam itu, menurut Eliade, selalu 

diejawantahkan melalui simbol-simbol.3  

Simbol mengambil bagian penting dalam keterhubungan manusia dengan 

Tuhan. Karena bagaimanapun, melalui bentuk-bentuk simbolislah manusia 

merespon hierofani-hierofani, tidak sekadar dengan menghasilkan suatu refleksi 

dari apa yang sudah dilihat atau didengar, melainkan dengan menghubungkan 

dirinya pada apa yang menciptakan manifestasi itu melalui semacam tanggapan 

timbal balik. Dengan lain kata, menurut Eliade, semua kegiatan simbolis tidak 

bersifat univok, tetapi multivalen.  

Penelitian Eliade tentang sejarah agama-agama dimaksudkan untuk 

menunjukkan bahwa penafsiran yang semata-mata rasionalistis atau positivistis 

tentang hidup manusia tidak dapat dipertahankan bila mengingat penelitian-

penelitian para ahi psikoanalisis, etnologi, dan filsafat bahasa. Oleh karena itu, 

ia lantas meyakini bahwa mite dan simbol-simbol merupakan hakikat dari 

kehidupan batin yang mengekspresikan ketergantungan manusia pada realitas 

                                                 
3
 F.W. Dilistone, The Power of Syimbols, tr. A. Widyamartaya, (Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, 2002), hal. 144. 
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transenden dan entitas yang meta-empiris. Bagi Eliade, setiap manusia mutlak 

membutuhkan simbol.4  

Dalam bukunya yang paling populer, Patterns in Comparative Religion, 

Eliade mempersembahkan sebuah bab yang intens berbicara tentang “The 

Structure of Symbols”. Ia mulai dengan menunjukkan betapa seringnya benda-

benda yang semula berarti penting karena hubungannya dengan daya-daya 

kosmis dapat dekaden menjadi tanda-tanda yang magis. Kendati demikian, 

fungsi sejati sebuah simbol tetap tidak berubah. Fungsinya ialah mengubah 

suatu benda atau peristiwa menjadi sesuatu yang sama sekali berbeda dari 

kelihatannya dalam pengalaman profan.5  

Eliade menegaskan bahwa peranan penting yang dimainkan oleh 

simbolisme dalam pengalaman keagamaan umat manusia tidak disebabkan oleh 

ihwal bahwa setiap hierofani dapat dikonversi menjadi simbol-simbol, 

melainkan karena simbol mampu meneruskan proses hierofanisasi, dan 

terkadang simbol menjadi hierofani tersendiri. Sederhananya, simbol 

menyatakan suatu realitas suci yang tidak dapat dinyatakan oleh manifestasi-

manifestasi lainnya.6  

Dengan demikian, menurut pandangan Eliade, simbolisme adalah sebuah 

bahasa yang berfungsi untuk menghapuskan batas-batas antara manusia dengan 

                                                 
4
  F.W. Dilistone, The Power of Syimbols, hlm. 142.  

5
 F.W. Dilistone, The Power of Syimbols, hlm. 143. 

 
6
 Daniels L. Pal, Seven Theories of Religion, tr. Inyiak Ridwan Muzir dan M. Syukri, 

(Yogyakarta: IRCiSod, 2012), hlm. 234-236. 
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alam semesta. Perihal ini, ada satu paragraf yang menarik dari Eliade dalam 

Patterns in Comparative Religion.  

“Apa yang kita sebut pemikiran simbolis memungkinkan manusia untuk 

bergerak dengan bebas dari tingkat realitas yang satu kepada tingkat 

realitas yang lain. Sebenarnya, “bergerak dengan bebas” belumlah 

merupakan pernyataan yang tepat: simbol mengidentifikasi, 

mengasimilasi, serta mempersatukan pelbagai tingkat dan realitas yang 

tidak bersesuain. Lebih jauh lagi: pengalaman magis-religius 

memungkinkan manusia sendiri diubah menjadi simbol. Hanya sejauh 

manusia sendiri menjadi simbol, semua sistem dan semua pengalaman 

antropokosmis menjadi mungkin.  

Manusia tidak lagi merasa dirinya sebagai suatu fragmen yang “kedap 

udara” tetapi sebuah kosmos yang hidup, terbuka kepada semua kosmos 

hidup lainnya yang mengelilinginya.”7  

Dalam esai yang disumbangkannya dalam buku The History of Religions: 

Essays on Methodology, Eliade menjelaskan dengan lebih mantap perihal 

karakter simbol yang multivalen dan meta-empiris sebagaimana disebut di atas. 

Ia mengingatkan bahwa simbol selalu menunjuk pada suatu entitas yang ada di 

luar dirinya, entitas yang kudus. Sebuah simbol tidak pernah merupakan sebuah 

penunjuk belaka yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan pengalaman 

vital manusia. Sebuah simbol selalu tertuju pada suatu realitas atau sitausi yang 

melibatkan esksistensi manusia yang selanjutnya dapat memberi makna ke 

dalam eksistensi itu sendiri.8  

Dalam mendefinisikan secara lebih eksplisit meluasnya makna yang 

dipahami oleh manusia lewat simbol-simbol keagamaan, Eliade mengacu 

                                                 
7
 Mircea Eliade, Pattern in Comparative Religion, hlm. 455.  

8
 Mircea Eliade and Joseph Kitagawa (ed), The History of Religions: Essays in Methodology, 

(Chicago: University of Chicago Press, 1959), hlm. 103. 
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kepada dua fungsi simbol yang teramat penting dalam seluruh pembicaraan 

mengenai simbolisme keagamaan. Kedua fungsi itu ialah pemaduan dan 

pendamaian. Simbol keagamaan memungkinkan manusia untuk menemukan 

kesatuan tertentu dengan alam kosmos, yang pada saat bersamaan, kesatuan 

tersebut membukakan jalan bagi manusia ke dalam sesuatu yang seharusnya 

menjadi tujuan hidupnya, bahwa ia merupakan bagian integral dari kosmos 

tersebut. Selain itu, simbol-simbol keagamaan juga berfungsi untuk 

mempersatukan apa yang tampak sebagai ciri-ciri dunia profan yang paradoksal 

dan kontradiktif. Pengalaman manusia mengenai dunia organis pertama-tama 

adalah pengalaman bertemu dengan aneka unsur yang membutuhkan suatu 

pusat integrasi serta ikatan perdamaian; seperti hubungan antar pribadi, cinta 

dan benci, kepercayaan dan kecurigaan, dan pengalaman-pengalaman lainnya.9 

Adapun simbolisme keagamaan yang hendak penulis angkat dalam 

konteks penelitian ini adalah simbolisme surga dan neraka. Keduanya 

merupakan satu dari sekian pilar keimanan yang wajib ditegakkan oleh setiap 

muslim. Namun, yang menjadi fokus utama penulis bukanlah struktur simbol 

yang terdapat dalam kepercayaan terhadap surga dan neraka, melainkan 

bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap keduanya dalam kehidupan sehari. 

Sebab dalam kajian simbol, yang terpenting bukan simbol itu sendiri, 

melainkan apa dampak yang ditimbulkan oleh simbol itu dalam kehidupan. 

 

                                                 
9
 F.W. Dilistone, The Power of Syimbols, hlm. 144.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, setidaknya dapat diambil dua rumusan 

masalah. 

1. Bagaimana pandangan mahasiswa Fakultas Ushuluddin terhadap 

simbol surga dan neraka? 

2. Bagaimana pengaruh simbolisme surga dan neraka terhadap 

perilaku keseharian mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui secara komprehensif definisi dan bagaimana cara 

kerjanya. 

b. Untuk memahami sejauh mana pengaruh simbolisme surga dan 

neraka terhadap perilaku mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga. 

c. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi prasarat menyelesaikan 

jenjang pendidikan S1 Program Studi Studi Agama-agama di 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Dapat memberikan pemahaman tentang simbol dan bagaimana cara 

kerja simbol dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Dapat menjadi rujukan perbandingan bagi akademisi dan praktisi 

ilmu sosial humaniora, terutama yang berhubungan dengan 

antropologi agama. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sesuai dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, yaitu pengaruh 

simbolisme surga dan neraka terhadap perilaku keseharian, maka penting untuk 

melihat dan melacak penelitian atau tulisan yang bertautan dengan tema yang 

peneliti angkat untuk dijadikan sebagai bahan rujukan sekaligus perbandingan.  

Dari sekian penelitian dan tulisan tentang simbol, sedikit sekali yang 

memfokuskan penelitiannya pada efek yang ditimbulkan oleh simbol itu 

sendiri. Kebanyakan hanya berbicara tentang simbol sebagai suatu struktur dan 

entitas, bukan simbol sebagai pengaruh. Oleh sebab itu, sangat sedikit tulisan 

yang dapat penulis jadikan perbandingan dalam konteks penelitian yang penulis 

lakukan. Berikut di antaranya: 

Buku The Power of Symbols yang ditulis oleh F.W. Dillistone yang sudah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan oleh Penerbit 

KANISIUS. Dalam buku ini, Dillistone mengurai dengan cukup detil ihwal 

simbol dan teori simbolisme yang populer. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah soal cakupannya. Buku F.W Dillistone 
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tidak difokuskan untuk mencari dampak yang ditimbulkan oleh suatu entitas 

simbolik, melainkan mengurainya untuk kemudian dikomparasi dengan simbol-

simbol lain.  

Penelitian lain yang agak berhubungan dengan entitas simbol yang 

penulis angkat adalah penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Faozan dengan 

judul Balasan Surga dan Neraka Bagi Manusia: Studi Ma’ani al-Hadits. 

Skripsi ini berisi tentang studi atas hadits-hadist yang berhubungan dengan 

surga dan neraka. Dari penelitian ini setidaknya penulis memperoleh 

pemahaman dan rujukan terkait surga dan neraka serta apa yang harus 

dilakukan manusia untuk mendapatkan surga dan menjauhi neraka. 

 

E. Kerangka Teori 

Eliade mengakui bahwa semua kegiatan manusia melibatkan simbolisme. 

Baginya, simbol merupakan cara khusus untuk mengenal hal-hal religius. Oleh 

karena manusia adalah makhluk fana dan penuh keterbatasan oleh hal duniawi, 

maka manusia paling tidak dapat memiliki akses ke hal yang sakral dan 

transenden. Pengetahuan manusia tentang yang sakral bukan sepenuhnya hasil 

dari usaha manusia itu sendiri, atau produk dari kerja otaknya. Manusia 

mengetahui hal yang sakral oleh karena yang sakral menyatakan dirinya kepada 

manusia lewat hierofani dan kratofani. Cara inilah yang kemudian disebut 
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dengan simbol yang dengannya manusia dapat mencapai pengetahuan tentang 

yang sakral dan transenden.10  

Simbol adalah cara ekspresi yang lebih berkualitas dibandingkan 

perkataan manusia. Simbol mampu menampung informasi yang kompleks, 

bahkan yang tidak mungkin diekspresikan sekalipun. Simbol adalah tanda-

tanda realitas transenden, memberikan pandangan yang jelas mengenai 

keberadaan yang sakral itu. Simbol disebut bentuk wahyu yang otonom. Simbol 

memiliki keunikan karena memberikan pemahaman yang jelas mengenai yang 

sakral dan realitas kosmologis yang tidak dapat direpresentasikan oleh hal lain. 

Simbol memainkan peran penting dalam kehidupan religius manusia dan 

membawa manusia kepada makna yang lebih dalam dari pengetahuan biasa 

atau sehari-hari.11  

Eliade tidak mempertentangkan antara pemikiran simbolik dengan 

pemikiran rasional konseptual. Eliade hanya membedakan antara simbol dan 

konsep. Ia menegaskan bahwa manusia bukan saja makhluk rasional, tetapi 

juga makhluk simbolik. Pemikiran simbolik adalah suatu sistem yang koheren 

atau saling berhubungan. Setiap simbol memiliki unsur metafisika dan logika. 

Konsep metafisika tidak selalu dirumuskan dalam bahasa teoritis, tetapi simbol, 

ritual, dan mitos dapat pula menjelaskan tentang realitas yang mendasar tentang 

                                                 
10

 Dipyasuharda, Dimensi Metafisik Dalam Simbol, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 

1990), hlm. 22.  

 
11

 Mircea Eliade, Pattern in Comparative Religion, hlm. 375 



12 

 

segala sesuatu. Eliade juga menyinggung struktur logika tentang simbolisme, 

bahwa simbol dapat dirumuskan secara sistematis dan dapat diterjemahkan ke 

dalam istilah-istilah yang rasional.  

Adapun perbedaan antara konsep dan simbol; konsep adalah tindakan 

khusus dari intelegensi manusia atau kemampuan akalnya, sedangkan simbol 

adalah tindakan dari keseluruhan manusia. Simbol membicarakan keseluruhan 

manusia, bukan hanya intelegensinya. Simbol terdapat dalam hal-hal religius 

karena semua fenomena religius melibatkan totalitas manusia. Simbol tidak saja 

hanya terdapat dalam alam sadar tetapi juga dalam totalitas kehidupan psikis 

atau kejiwaan. Selain itu, simbol berbeda dengan konsep karena simbol 

menekankan sifat sosial manusia. Simbolisme membuat manusia tidak merasa 

dirinya terisolasi dari dunia. Sedangkan konseptualisasi, sebaliknya, 

menekankan individualitas manusia.12 

Di samping itu, Eliade juga menekankan nilai eksistensial simbolisme. 

Menurutnya, simbol selalu mengarahkan pada suatu realitas atau suatu situasi di 

mana eksistensi manusia terlibat di dalamnya. Simbol senantiasa menjaga 

hubungan dengan sumber daya kehidupan yang terdalam. Namun sayang, 

kehidupan manusia modern mulai mengabaikan mitos, mendesakralisasikan 

dan mensekularisasikan simbol. Simbol telah terperosok ke dalam suatu 

keadaan yang disebut takhayul. Simbol telah kehilangan makna religiusnya dan 

                                                 
12

 Mircea Eliade, Images and Symbols: Studies in Religious Symbolism, tr. Philip Mairet, 

(New York: Sheed and Ward, 1969), hlm. 56. 
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yang tersisa hanya nilai sosial dan artistiknya. Kendati demikian, masih ada 

harapan bagi masyarakat modern, karena simbol yang telah didesakralisasi itu 

masih dimilikinya, tersimpan di dalam alam bawah sadarnya, dan itu dapat 

menjadi titik berangkat untuk pembaharuan dan kebangunan rohaninya.13  

Fungsi simbol yang mendasar ialah fungsi religius, yaitu 

mentransformasikan suatu hal atau suatu tindakan ke dalam sesuatu yang lain 

(yang kudus), yang tidak tampak pada pengalaman profan. Simbol menyatakan 

yang kudus, atau realitas kosmologis, menimbulkan solidaritas permanen antara 

manusia dengan yang kudus. Simbol tidak univokal, melainkan multivalen atau 

polivalen (menyatakan motivasi yang berbeda), sehingga simbol dapat 

menyingkapkan banyak arti pada saat yang sama. Banyaknya arti pada suatu 

simbol dapat pula menimbulkan kontradiksi, akan tetapi fungsi simbol di sisi 

lain juga mempersatukan. Keadaan simbol-simbol yang kontradiksi selalu 

berada dalam sistem yang mempersatukan. Itulah fungsi penting simbol, ia 

mampu mengekspresikan situasi yang paradoksal dan juga mengkekspresikan 

struktur realitas mendasar yang tidak dapat terekspresikan.   

 

F. Metodologi Penelitian 

Metodologi adalah studi tentang metode yang digunakan dalam suatu 

bidang ilmu untuk memperoleh pengetahuan mengenai persoalan dari ilmu itu. 

                                                 
13

 Mircea Eliade, The Sacred and The Profane: The Nature of Religion, tr. Willard R. Trask, 

(New York: Harcout, Brace World 1956). Hlm. 26.  



14 

 

Sedangkan metode adalah cara kerja atau tekhnik yang digunakan dalam 

mengadakan suatu penelitian agar dapat memahami objek yang dikaji.  

Jadi, metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian, menganalisis data, dan menarik kesimpulan 

guna mendapatkan hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dan 

penyusunannya menggunakan metode penelitian sebagai berikut:  

1. Subjek dan Objek Penelitian 

a) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu atau benda yang dapat 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data penelitian.14 Dalam penelitian ini, subjek 

penelitiannya adalah individu mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin. 

b) Objek Penelitian 

Objek penelitian merujuk pada masalah atau tema yang 

sedang diteliti. Dan pada penelitian ini, objek penelitiannya 

adalah pengaruh simbolisme surga dan neraka terhadap 

perilaku keseharian mahasiswa. 

  

                                                 
14

 Muhammad Idris, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

(Jakarta: Erlangga, 2009), hlm.92 
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2. Teknik Pengambilan Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Populasi berasal dari bahasa Inggris population, yang 

berarti jumlah penduduk. Menurut Usman dan Setiady, 

populasi adalah semua nilai baik dari perhitungan maupun 

pengukuran dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok 

objek yang lengkap dan jelas.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga yang mengimani 

surga dan neraka. 

b) Sampel 

Sampel adalah satu contoh diambil dari populasi. 

Teknik sampling yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono,
15

 teknik 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 

diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Dalam konteks 

penelitian ini, maka sampel yang penulis tuju adalah sejumlah 

mahasiwa Fakultas Ushuluddin angkatan 2011-2017 yang 

pada saat bersamaan masih menyandang status sebagai 

                                                 
15

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), hlm. 33.  
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mahasiswa aktif dengan latar belakang keagamaan yang 

beragama, unik dan problematis.   

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan, sebuah 

penelitian memerlukan metode pengumpulan data yang tepat. 

Sehubungan dengan penelitian ini, metode pengumpulan data yang 

dipakai adalah sebagai berikut: 

a) Observasi 

Observasi berasal dari bahasa latin yang artinya 

memerhatikan dan mengikuti. Inti dari observasi yaitu 

melakukan pengamatan untuk tujuan tertentu dengan 

menggunakan alat indra. Observasi diperlukan untuk 

menelusuri data guna mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang persoalan yang diteliti.16 Dalam hal ini, penulis 

mengamati langsung bagaimana pengaruh simbolisme surga 

dan neraka terhadap perilaku keseharian.  

b) Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi yang dilakukan penulis 

untuk mendapatkan untuk mendapatkan informasi dari 

informan melalui tanya-jawab dengan cara mengajukan 

                                                 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993), hlm.128 
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sejumlah pertanyaan.
17

 Metode ini digunakan untuk menggali 

data dari para informan yaitu mahasiswa yang masuk kategori 

sampel.  

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka diperlukan metode analisis 

data. Dalam penelitian ini, metode yang penulis pakai analisis 

deskriptif. Metode deskriptif adalah metode pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek 

dalam penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa 

adanya.18 

Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan antropologis, yaitu pendeketan 

dengan melihat wujud praktik keimanan terhadap surga dan neraka 

yang tumbuh dan berkembang di lingkungan mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran mengenai pokok-pokok penulisan proposal 

ini, maka penulis membuat sistematika sebagaimana berikut:  

                                                 
17

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 72. 
18

 Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 

1995), hlm. 61.  
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua membahas tentang Sejarah dan perkembangan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, visi, misi dan tujuan Fakultas, karakteristik 

Program Studi serta profil mahasiswa FUSPI secara umum.  

Bab ketiga membahas tentang surga dan neraka dalam agama-agama, 

mitos surga dan diakhiri dengan dinamika keyakinan terhadap surga dan neraka 

dalam kehidupan modern. 

Bab keempat secara spesifik berisi narasi profil informan yang peneliti 

wawancarai serta pembahasan mengenai sejauh mana pengaruh simbol surga 

dan neraka dalam perilaku.  

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan, saran dan 

daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti mendedah tentang pengaruh simbolisme surga dan neraka 

dalam kehidupan sehari-hari di kalangan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, maka dapatlah kiranya ditarik sebuah kesimpulan untuk 

mengakhiri kajian dalam tema ini. Adapun kesimpulannya adalah sebagai 

berikut:   

Pengaruh simbolisme surga dan neraka dalam perilaku keseharian 

mahasiswa FUSPI tidak begitu kentara. Di satu sisi, iman terhadap surga dan 

neraka memang merupakan salah satu rukun iman, dan itu berarti bahwa setiap 

muslim wajib mengimani kedua hal tersebut guna menyempurnakan ihwal 

keimanannya. Namun, di sisi yang lain, keimanan tersebut hanya sebatas 

konfesi belaka yang tidak memberi pengaruh signifikan terhadap perilaku 

keseharian.  

Kendati demikian, peran surga dan neraka dalam kehidupan beragama 

tetap tidak bisa dipungkiri. Di saat tertentu, mengingat surga dapat menjadi 

kontrol bagi umat beragama untuk berkonsistensi dalam melakukan kebaikan. 

Demikian pula dengan mengingat neraka, dapat menjadi stopper di saat hendak 

melakukan kemungkaran.  
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Ihwal di atas juga berlaku bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin. Sebagian 

menyatakan bahwa surga dan neraka memberi pengaruh yang cukup besar 

dalam mengintervensi pola pikir, sikap dan perilaku keseharian. Sedangkan 

bagi sebagian yang lain tidak memberi pengaruh sama sekali. Perbedaan 

dampak tersebut tidak bisa diukur dari latar belakang keagamaan maupun dari 

tempat di mana mahasiswa bertempat tinggal selama melaksanakan studi. Hal 

ini disebabkan karena kualitas pengaruh sebuah simbol tidak sepenuhnya dapat 

dipahami secara objektif, melainkan juga bergantung pada sejauh mana simbol 

tersebut dipercaya, dipahami dan dihayati. 

  

B. Saran 

Tak ada gading yang tak retak. Peneliti menyadari hasil kajian ini jauh 

dari sempurna. Ketidaksempurnaan tersebut bisa terlihat dari penggunaan teori 

yang peneliti pilih dalam mendedah simbolisme surga dan neraka yang 

merupakan subjek pembahasan. Implementasi teori Mircea Eliade belum begitu 

menyentuh dalam proses analisis yang peneliti jadikan narasi kepenulisan. Hal 

lainnya adalah mengenai simbol surga dan neraka itu sendiri. Karena 

keterbatasan waktu, peneliti belum mendapatkan referensi yang cukup 

komprehensif mengenai simbolisme surga dan neraka maupun literatur yang 

mengupas tuntas tentang kedua terma tersebut.  
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Namun, betapapun terdapat kekurangan dalam penelitian dengan tema 

simbolisme yang melibatkan ihwal seputar pengaruh surga dan neraka dalam 

kehidupan sehari-hari, untuk kajian selanjutnya, dengan tema atau kajian yang 

sama ataupun sekadar terdapat kemiripan, peneliti menyarankan untuk 

memperdalam beberapa kekurangan yang telah disebutkan di atas. Akhirnya, 

peneliti berharap semoga kerja intelektual ini bermanfaat bagi nusa dan bangsa, 

terutama sekali bagi diri peneliti. Amin. 
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